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Abstract: The relationship between self regulation with impulsive buying on fashion
products. This study is aimed to know about the relationship of self regulation with
impulsive buying on students that buy fashion products. Study used correlational
quantitative method with a quantitative correlational research design. The population of
this research is students at Department of Psychology at State University of Padang with
180 student subjects. Sampling technique used sampling purposive. Measurements used
Impulse Buying Tendency Scale and Self Regulation Questionnaire (SRQ) Scale. Analysis
of the data used the Product Moment Correlation coefisien. The results showed that there
is a significant negative relationship between self regulation with impulsive buying on

psychology students who buy fashion products (r = -7.96; p = 0.000).
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Abstrak: Hubungan antara regulasi diri dengan pembelian impulsif pada produk
fashion. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara regulasi diri dengan
pembelian impulsif pada mahasiswi Jurusan Psikologi Universitas Negeri Padang yang
membeli produk fashion. Penelitian menggunakan metode kuantitatif dengan desain
penelitian yang digunakan kuantitatif korelasional. Populasi penelitian ini adalah
mahasiswi jurusan psikologi Universitas Negeri Padang dengan jumlah subjek 180
mahasiswi. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling.
Pengukuran menggunakan Impulse Buying Tendency Scale dan Self-Regulation
Questionnaire (SRQ). Analisis data menggunakan Product Moment Correlation
Coefisien. Hasil penelitian menunjukkan terdapat hubungan negatif yang signifikan
antara regulasi diri dengan pembelian impulsif pada mahasiswi Psikologi UNP yang
membeli produk fashion (r = -7,96; p = 0,000).

Kata kunci: Regulasi diri, pembelian impulsif, produk fashion.
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PENDAHULUAN

Daya tarik  berbelanja  pada
masyarakat Indonesia semakin meningkat
ditandai dengan adanya banyak tempat

perbelanjaan. Syukro (dalam
Beritasatu.com, 2017) melaporkan bahwa
pertumbuhan pusat belanja di Indonesia
masih tinggi, mall yang tersebar di seluruh
Indonesia sudah mencapai 312 mall. Pusat
perbelanjaan Kini berkembang pesat di kota-
kota besar. Semakin banyaknya tempat

perbelanjaan,  semakin  mudah  pula
masyarakat untuk membeli sesuai dengan

keinginannya. Kegiatan

yang
menyenangkan bagi sebagian masyarakat

berbelanja

merupakan  aktivitas dianggap
terutama mahasiswa.

Berbelanja membuat mahasiswa
dapat mengatasi kejenuhan dari rutinitas
belajar mengajar dikampus (Arbaini, 2017).
yang

berbelanja, menunjukkan eksistensi dirinya

Gaya hidup mahasiswa sering

dengan memakai produk fashion yang

sedang trend saat berada dikampus.
Mahasiswa terutama perempuan dinilai
menjadi target pemasaran produk fashion
yang baik. Menurut Dittmar (dalam
Verplanken & Herabadi, 2001) perempuan
cenderung lebih sering membeli produk
dengan dorongan diri daripada laki-laki.
Wanita lebih tertarik berbelanja produk
fashion seperti baju, dress, make up,
skincare, rok, celana, sepatu, sendal, dan

aksesoris.

Mouton (2008) menemukan sebuah
fakta menarik di Perancis bahwa sebanyak
4% penduduk sering membeli suatu barang
secara tiba-tiba atau pembelian impulsif
tanpa adanya rencana terlebih dahulu dan
barang yang paling banyak dibeli adalah
pakaian. Belanja menjadi alat pemuas
keinginan seseorang walaupun barang yang
tidak dibutuhkan.

sebenarnya tidak membutuhkan

dibelinya Konsumen
barang
tersebut bahkan terkadang tidak pernah
terpikirkan (Negara &
Dharmmesta, 2003).

Survei dari majalah marketing bahwa

sebelumnya

pembelian impulsif juga terjadi di Indonesia
sebanyak 85% (Yistiani, 2012). Survei ini
juga di dukung oleh Nielsen (dalam Antara
News, 2011) 21% konsumen menyatakan
mereka tidak pernah membuat perencanaan
dalam berbelanja. Dampak dari pembelian
impulsif yaitu banyak barang yang tidak
terpakai, menyesal karena harga jual di took
lainnya jauh lebih murah, meminjam uang
kepada teman, serta uang saku yang dimiliki
habis sebelum waktunya (Diba, 2014).
Menurut Verplanken dan Sato (2011)
dorongan untuk membeli produk dapat
konflik

Berdasarkan angket terbuka yang dilakukan

menstimulasi  suatu emosional.
peneliti di Kampus Jurusan Psikologi UNP
100 subjek

ditemukan bahwa mereka biasanya membeli

sebanyak 65 subjek dari

produk fashion dengan alasan produk



tersebut lucu, adanya perasaan bahagia saat
melihat produk tersebut serta kepuasan
tersendiri  untuk membelinya. Perilaku
konsumen wanita lebih mengutarakan kata
hati dan perasaanya dalam membeli produk
fashion maka dari itu wanita lebih rentan
untuk melakukan pembelian secara impulsif
(Dittmar, Beattie & Friese, 1995).

Hasil penelitian Lin (dalam Semuel,
2007) uang

dengan kecenderungan perilaku pembelian

saku berhubungan positif
impulsif konsumen muda pada toko secara
offline. Berdasarkan angket terbuka yang
dilakukan peneliti di
Psikologi UNP sebanyak 77 subjek dari 100

subjek menyatakan bahwa mereka lebih

Kampus Jurusan

tertarik berbelanja secara offline, karena
dapat melihat barangnya secara langsung.
Jika berbelanja secara online barang yang
ditunjukan terkadang tidak sesuai dengan
barang aslinya. Selain itu, biaya pengiriman
terkadang lebih mahal dibandingkan barang
yang dibelinya.

Hasil
Murti, dan Azizah (2015) kurangnya dalam

penelitian Pradipto, Winata,

pengaturan  diri  dapat menyebabkan
peningkatan perilaku pembelian impulsif
yang mengakibatkan dorongan dalam diri
tidak

dan pengurangan kecemasan

menjadi terkendali.  Kepuasan
emosional
pada individu dapat menjadi penguatan
perilaku impulsif. Zebardast, Besharat, dan
Hghighatgoo (2011) pengaturan diri dapat

mengendalikan perilaku pembelian impulsif

untuk  mencapai tujuan yang telah

ditetapkan, mengurangi kecemasan, dan

meningkatkan  kesejahteraan  psikologis

sehingga membantu  individu  untuk
menciptakan strategi yang dapat membantu
mereka.

Berdasarkan uraian di atas, tujuan
dari penelitian ini untuk mengetahui
hubungan Regulasi Diri dengan Pembelian
Impulsif pada Mahasisiwi Psikologi UNP
yang membeli produk fashion. Manfaat
penelitian ini diharapkan mampu menambah
referensi di bidang psikologi industri dan
organisasi serta memberikan pengaruh pada
mahasiswi untuk mengurangi perilaku
pembelian impulsif dalam produk fashion

dengan meningkatkan pengaturan diri.

METODE
Penelitian  dilakukan ~ menggunakan
pendekatan kuantitatif korelasional.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
mahasiswi Jurusan Psikologi Universitas
Negeri Padang. Penelitian ini menggunakan
teknik  pengambilan  data  Purposive
sampling. Adapun pertimbangan sampel
yang ditetapkan, sebagai berikut:
a. Seluruh mahasiswi Jurusan Psikologi
Universitas Negeri Padang yang
berbelanja produk fashion minimal
dua kali dalam sebulan.
b. Seluruh mahasiswi Jurusan Psikologi
Universitas

Negeri Padang yang



berbelanja produk fashion secara
offline.

c. Seluruh mahasiswi Jurusan Psikologi
Universitas Negeri Padang yang
mempunyai uang jajan minimal Rp.
1.000.000/bulan.

Variabel bebas (X) dalam penelitian
ini adalah

regulasi diri. Regulasi diri

merupakan kemampuan untuk
mengembangkan, menerapkan, dan secara
fleksibel

direncanakan untuk mencapai tujuannya.

mempertahankan perilaku yang

Alat ukur yang digunakan adalah Self-

Regulation Questionnaire (SRQ)
dikembangkan berdasarkan aspek receiving,
evaluating, triggering, searching,
formulating, implementing, dan assesing

oleh Miller dan Brown (dalam Neal &
Carey, 2005). Indeks validitas sebesar 0.30
dengan reliabilitas sebesar 0.907

Variabel  terikat (YY)
pembelian ditandai

adalah
impulsif dengan
kurangnya perencanaan dari individu serta
tidak adanya pertimbangan yang matang
sebelum  melakukan  pembelian  tanpa
mengetahui sebab dan akibat saat membeli
barang tersebut. Alat ukur yang digunakan
adalah Impulse Buying Tendency Scale
berdasarkan aspek kognitif dan afeksi oleh

Verplanken dan Herabadi (2001). Indeks

validitas sebesar 0.300 dengan reliabilitas
sebesar 0.929

Penelitian ini diukur dengan skala
likert yaitu teknik skala yang menggunakan
distribusi respon sebagai penentuan nilai
skalanya. Skala Impulse Buying Tendency
Scale dengan 7 point pilihan dan skala Self-
Regulation Questionnaire (SRQ) dengan 5
point pilihan. Teknik analisis data yang
digunakan pada penelitian ini adalah
Product Moment Correlation Coefesien dari

Kalr Pearson.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Berdasarkan  uji
dilakukan
diperoleh hasil analisis dari korelasi product

hipotesa  yang

pada 180 subjek penelitian
moment. Koefisien korelasi (r) antara
regulasi diri dengan pembelian impulsif
sebesar -0,796 dengan signifikansi (p) =
0,000 (p<0,05). Terdapat hubungan negatif
yang signifikan antara regulasi diri dengan
pembelian impulsif. Hal ini berarti semakin
rendah kemampuan regulasi diri mahasiswi

Universitas

tinggi

Jurusan  Psikologi Negeri

Padang maka semakin perilaku

pembelian impulsif.



Tabel 1. Pengkategorian Subjek Berdasarkan Aspek Regulasi Diri
Subjek
Aspek Kategori F Persentase (%)
Sangat Rendah 52 28,9%
Rendah 81 45%
Receiving Sedang 40 22,3%
Tinggi 7 3,8%
Sangat Tinggi 0 0%
Jumlah 180 100%
Sangat Rendah 89 49,44%
Rendah 57 31,67%
Evaluating Sedang 29 16,11%
Tinggi 5 2,78%
Sangat Tinggi 0 0%
Jumlah 180 100%
Sangat Rendah 132 73,3%
Rendah 43 23,9%
Triggering Sedang 5 2,8%
Tinggi 0 0%
Sangat Tinggi 0 0%
Jumlah 180 100%
Sangat Rendah 102 56,67%
Rendah 64 35,56%
Searching Sedang 14 7,77%
Tinggi 0 0%
Sangat Tinggi 0 0%
Jumlah 180 100%
Sangat Rendah 116 64,44%
Rendah 61 33,89%
Formulating Sedang 3 1,67%
Tinggi 0 0%
Sangat Tinggi 0 0%
Jumlah 180 100%
Sangat Rendah 87 48,33%
Rendah 71 39,44%
Implementing Sedang 22 12,23%
Tinggi 0 0%
Sangat Tinggi 0 0%
Jumlah 180 100%
Sangat Rendah 82 45,46%
Rendah 82 45,46%
Assessing Sedang 16 8,8%
Tinggi 0 0%
Sangat Tinggi 0 0%
Jumlah 180 100%

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat  evaluating berada pada kategori
rendah sebanyak 89 orang (49,44%). Aspek

sangat

sangat
bahwa aspek receiving berada pada kategori

rendah sebanyak 81 orang (45%). Aspek  triggering berada pada kategori



rendah terdapat 132 orang (73,3%). Aspek
seearching berada pada kategori sangat
rendah terdapat berada pada kategori sangat
102 (56,67%). Aspek
formulating berada pada kategori sangat
rendah terdapat 116 orang (64,44%). Aspek
implementing berada pada kategori sangat
rendah 87 orang (48,33%). Aspek Assessing

berada pada kategori sangat rendah dan

rendah orang

rendah sebanyak 82 orang (45,46%). Data
tersebut dapat digambarkan bahwa subjek
penelitian (n=180) memiliki kemampuan
regulasi diri yang berada dikategori rendah
pada aspek receiving dalam menerima
informasi yang relevan sedangkan, pada
aspek lainnya memiliki kemampuan regulasi

diri yang berada dikategori sangat rendah.

Tabel 2. Pengkategorian Subjek Berdasarkan Aspek Pembelian Impulsif

. Subjek
Aspek Kategorl F Persentase (%0)
Sangat Rendah 4 2,22%
Rendah 17 9,44%
Kognitif Sedang 74 41,11%
Tinggi 55 30,56%
Sangat Tinggi 30 16,67%
Jumlah 180 100%
Sangat Rendah 0 0%
Rendah 0 0%
Afeksi Sedang 0 0%
Tinggi 86 47,78%
Sangat Tinggi 94 52,22%
Jumlah 180 100%

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan
deskripsi data pembelian impulsif per aspek.
Aspek kognitif berada pada kategori rendah
sebanyak 74 orang (41,11%), aspek afeksi
berada pada kategori sangat tinggi sebanyak
94 orang (52,22%). Data tersebut dapat
bahwa

digambarkan subjek  penelitian

(n=180) melakukan pembelian impulsif
berada dikategori sedang pada aspek

kognitif sedangkan, pada aspek afektif

dalam melakukan pembelian impulsif

berada dikategori sangat tinggi.

Pembahasan
Penelitian ini  membuktikan bahwa
terdapat hubungan negatif yang signifkan
antara regulasi diri dengan pembelian
impulsif pada mahasiswi Jurusan Psikologi
Universitas Negeri Padang yang membeli
produk fashion. Semakin rendah regulasi

diri



mahasiswi maka semakin tinggi perilaku
pembelian impulsif dalam membeli produk
fashion. Hasil penelitian memperlihatkan
bahwa tingkat perilaku pembelian impulsif
mahasiswi Jurusan Psikologi Universitas
Negeri Padang angkatan 2015 sampai 2018
yang membeli produk fashion berada pada
kategori sedang dan kemampuan regulasi
diri mereka berada pada kategori rendah.
Hasil penelitian ini diperkuat oleh
penelitian yang telah dilakukan
Pradipto, Winata, Murti, dan Azizah (2015)
korelasi negatif antara regulasi diri dengan
Hasil

hasil

pembelian
Nataraajan dan Goff (dalam Larose, 2001)

impulsif. penelitian
pembelian impulsif merupakan karakteristik
dari  kurangnya regulasi diri individu.
Vohs dan  Faber (2007)
memperoleh hasil penelitian eksperimenya

Menurut

yaitu pembelian impulsif telah dibingkai
sebagai akibat dari kurangnya pengaturan
diri.

Menurut Baumeister dan Vohs (2007)
jika individu dapat meningkatkan regulasi
dirinya maka individu memiliki perilaku
yang fleksibel sehingga mampu beradaptasi.
Perilaku ini akan membuat mahasiswi dapat
menyesuaikan tindakannya terhadap
tuntutan lingkungan sosial dan situasional
yang lebih luas. Mahasiswi yang memiliki
regulasi diri yang baik dapat menyelesaikan

masalah di lingkungan sekitarnya.

Pengukuran regulasi  diri  pada

penelitian ini diadaptasi dari skala Self-

(SRQ) yang
disusun oleh Miller dan Brown (dalam Neal

Regulation  Questionnaire
& Carey, 2005) berdasarkan aspek regulasi

diri, yaitu aspek receiving, evaluating,

triggering, searching, formulating,

implementing, dan assessing. Pada aspek
yang
relevan), skor rata-rata subjek berada pada

receiving  (menerima  informasi
kategori rendah. Hal ini berarti mahasiswi

Jurusan  Psikologi  Universitas  Negeri
Padang tidak selalu menerima informasi
yang relevan dari sumber yang ada dalam
melakukan pembelian produk fashion secara
impulsif.
Aspek

searching, formulating, implementing, dan

evaluating, triggering,
assessing. Skor rata-rata subjek berada pada
kategori sangat rendah. Hal ini berarti
mahasisiwi Jurusan Psikologi Universitas
Negeri Padang tidak dapat mengevaluasi
dan membandingkan informasi yang ada
dengan norma standar maupun orang lain,
tidak adanya perubahan ke arah positif dari
proses perbandingan evaluasi sebelumnya
yang dilakukan mahasiswi, tidak dapat
mencari solusi dari permasalahan yang ada
sehingga tidak dapat mengatur perilaku
pembelian produk fashion secara impulsif,
tidak dapat melakukan perencanaan dalam
aspek-aspek pokok untuk meneruskan target
tidak dapat

atau tujuan, menerapkan



perencanaan untuk melakukan tindakan
yang tepat, dan tidak dapat mengevaluasi
informasi dan membandingkan informasi
yang ada dengan norma standar maupun
orang lain sehingga cenderung melakukan
pembelian produk fashion secara impulsif.
Menurut Brown (dalam Neal & Carey,
2005) defisit dalam salah satu proses
pengaturan diri ini dapat berkontribusi
terhadap gangguan regulasi perilaku, seperti
membuat keputusan dengan cepat tanpa
memikirkan resiko kedepannya. Mahasiswi

seharusnya memiliki kemampuan untuk

yang
membandingkan tingkah laku dengan norma

mengevaluasi diri sendiri
standar yang ada atau orang lain. Mahasiswi
yang percaya dan bertanggung jawab atas
kegagalan dalam dirinya maka regulasi
dirinya baik. Mahasisiwi yang memiliki
regulasi tinggi tidak mudah terpengaruh oleh

lingkungan sekitar.

Menurut Miller dan Brown (1991)
mahasiswa diharuskan untuk melakukan
perencanaan untuk meneruskan target atau
tujuan seperti soal waktu, aktivitas untuk
pengembangan, yang mampu mendukung
efesien dan efektifnya dalam pencapaian
tujuan yang diinginkannya. Menurut Neal
dan Carey (2005) individu yang tidak dapat
menerapkan perencanaan untuk melakukan
tindakan yang tepat, tidak dapat mengarah
ke tujuan dan memodifikasi sikap sesuai

dengan yang diinginkan maka individu

tersebut mempunyai regulasi diri yang
rendah. Mahasisiwi yang memiliki regulasi
yang rendah, maka mereka tidak mampu
melakukan perencanaan dalam melakukan

pembelian.

Hasil penelitian Piron (1991) gaya
membeli masyarakat yang tidak rasional
dapat dihubungkan dengan berbagai macam
emosi  seperti, kegembiraan  maupun
penyesalan. Emosi ini dapat juga menjadi
yang tidak

direncanakan. Tingginya pembelian impulsif

bagian dari  pembelian

karena adanya dorongan untuk membeli

yang
mempertimbangkan

produk diinginkan tanpa
kebutuhanya.
Pembelian impulsif yang dilakukan oleh
subjek penelitian juga dipengaruhi oleh
beberapa faktor, diantaranya produk fashion
yang memiliki harga murah, produk fashion
yang mudah dibawa dan ringan, tingginya
prestise yang dimiliki oleh produk fashion

tersebut.

Pengukuran pembelian impulsif pada
penelitian ini diadaptasi dari skala Impulse
Buying Tendency Scale oleh Verplanken dan
Herabadi (2001) yang disusun berdasarkan
aspek-aspek pembelian impulsif, yaitu aspek
kognitif dan afeksi. Skor rata-rata dengan
kategori sedang diperoleh subjek pada aspek
pertama yaitu kognitif, hal ini berarti bahwa
mahasiswi Jurusan Psikologi Universitas
Negeri

Padang, kadang-kadang masih

melakukan  pembelian impulsif dalam



membeli  produk  fashion. Menurut
Verplanken dan Herabadi (2001) kognitif
dikaitkan dengan kebutuhan pribadi yang
rendah terhadap struktur yaitu kebutuhan
untuk dievaluasi, kurangnya kesadaran,

kurangnya perencanaan dan membuat
evaluasi yang rumit dalam bidang pembelian
produk  mencirikan pembeli  impulsif.
Menurut Newberg dan Newsom (1993)
kebutuhan  pribadi  dalam  motivasi
disposisional secara kognitif membangun
seseorang dengan cara yang sederhana untuk
mengevaluasi pada kecenderungan Kkronis
yang terlibat
Tindakan ini mengacu pada kemampuan
afektif

mereka

dalam respon evaluatif.

pengaturan  diri individu dan
kemampuan untuk  mengatasi

hambatan dalam melakukan tindakan.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan
analisis data mengenai hubungan antara
regulasi diri dengan pembelian impulsif
pada  mahasiswi  Jurusan  Psikologi
Universitas Negeri Padang yang membeli
produk fashion, di dapatkan hasil bahwa:

1. Regulasi pada mahasiswi Jurusan
Psikologi Universitas Negeri Padang
digolongkan pada kategori rendah.

2. Pembelian impulsif pada mahasiswi

Jurusan Psikologi Universitas Negeri

Padang digolongkan pada kategori

sedang.
3. Terdapat hubungan negatif yang
signifikan antara regulasi diri dengan
pembelian impulsif pada mahasiswi
Jurusan Psikologi Universitas Negeri
Padang. Semakin rendah regulasi diri
Universitas

Mahasiswi  Psikologi

Negeri Padang yang membeli produk
tinggi
Mahasiswi

fashion maka  semakin

pembelian impulsif
Psikologi Universitas Negeri Padang
yang membeli produk fashion, begitu

sebaliknya.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan
analisis data mengenai regulasi diri dengan
pembelian impulsif pada mahasiswi Jurusan
Psikologi Universitas Negeri Padang yang
membeli produk fashion, di dapatkan saran
sebagai berikut:
1. Bagi Peneliti Selanjutnya
Adapun saran bagi peneliti selanjutnya
yang tertarik dengan topik yang sama
yaitu regulasi diri dengan pembelian
impulsif agar menggunakan teknik
pengumpulan data dan analisis data
yang berbeda untuk memperkaya
kajian regulasi diri dengan pembelian
impulsif.
2. Bagi Mahasiswi, saran dari penelitian

ini terhadap mahasiswi bahwa perilaku



pembelian impulsif biasanya karena

adanya pikiran  negatif, seperti

tidak

efektif, mengeluarkan uang secara

melakukan pembelian yang

berlebihan, menimbulkan
ketidakpastian dan bahkan menyimpan
rasa bersalah. Maka dari itu, agar

mahasiswi dapat mengurangi perilaku

membeli impulsif dengan
meningkatkan regulasi diri karena
regulasi diri yang tinggi akan
mengurangi kecemasan dan

ketidakbahagiaan, yang nantinya akan
meningkatkan kesejahteraan
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